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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh perbedaan jenis serta konsentrasi
pupuk organik cair terhadap perkembangan bibit kelapa sawit di pre-nursery. Kebun
Pendidikan dan Penelitian (KP2) di Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi lokasi penelitian. Pada
bulan September - Desember 2023, tempat penelitian ada di ketinggian 118m di atas
permukaan laut. Rancangan penelitian faktorial meliputi dua faktor yang ditata dengan
acak lengkap, merupakan teknik eksperimen (CRD). Jenis pupuk organik cair yang
terbagi dalam tiga kategori menjadi pertimbangan pertama yakni ; M1: POC Kulit
Nanas, M2: POC Kulit Pepaya, M3: POC Kulit Semangka. Faktor kedua yakni f@us
pupuk cair yang meliputi 4 aras yaitu, KO: Tanpa pupuk (kontrol), K1: Pupuk 30 ml/L
air, K2: Pupuk 50 ml/L air, K3: Pupuk 70 ml/L air. Kedua kriteria ini memungkinkan
terciptanya 3 x 4 = 12 kombinasi intraksi. Karena setiap perlakuan diuji sebanyak
empat kali, maka diperlukan total 12 x 4 = 48 benih untuk percobaan. Analisis varians
(Anova) @ekai guna mengukur data penelitian dengan taraf 5%. Selanjutnya
memakai Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat aktual 5% dilakukan
untuk mengggpshui apakah benar ada dampak. Temuan penelitian membuktikan jika
konsentrasi pupuk organik cair serta jenisnya tidak memfinyai pengaruh nyata
terhadap perkembangan bibit kelapa sawit di pre-nurseryan. Pupuk organik cair yang
diberikan ggprasal dari kulit semangka dan pepaya memberi pengaruh yang baik
terhadap luas daun dan panjang akar bibit kelapa sawit pra penyemaian. Pemberin
pupuk organik cair pada tahap pra penyemaian dengan konsentrasi 50 mililiter per
liter akan memaksimalkan pertumbuhan luas daun bibit kelapa sawit.
.

Kata Kunci: POC kulit nanas, POC kulit pepaya, POC kulit semangka, Eelapa sawit,
Pre nursery

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) adalah jenis perkebunan di Indonesia
memberikan peluang pertumbuhan yang menjanjikan karena pggensi produksinya
yang meningkat apabila dibanding dengan tanaman perolehan minyak nabati lain.
Saat ini perkebunan kelapa sawit telah meluas di banyak wilayah di Indonesia yaitu




Aceh, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Tanaman kelapa sawit
memunculkan “CPO (Crude Palm Oil) dan PKO (Palm Kerne! Oil)” yang dimana CPO
serta PKO menghasilkan produk turunan seperti minyak goreng, sabun, alat
kosmetik, bahkan saat ini produk turunan dari kelapa sawit dapat digunakan sebagai
biodiesel (Agung et al., 2019).

Pre-nursery yaitu pembibitan tahap pertama, dan pembibitan tahap utama, yaitu
pembibitan tahap kedua, merupakan dua fase pembibitan kelapa sawit (double stage
nursery). Polybag untuk penggunaan Pre-nursery yang digunakan adalah yang
berukuran kecil yaitu 18 x 18 cm dan dilakukan selama tiga bulan dengan
menggunakan naungan, setelah lebih dari tiga bulan maka akan dipindahkan ke
poybag yang lebih besar atau sudah masuk ke tahap main nursery. Di pembibitan pre
nursery pemberian pupuk sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk masa pertumbuhan
bibit, pupuk organik dan anorganik dapat digunakan untuk pemupukan. Penggunaan
pupuk organik mempunyai manfaat untuk meningkatkan sifat kimia, biologi, dan fisik
Ehah. Pupuk organik bisa mengatasi tekstur tanah dan meninggikan pemasok air
karena mengandung berbggi unsur hara makro dan mikro, menambah kehidupan
tanah, dan memberi nutrisi pada tanaman (Dewanto et al., 2017).

Ada 2 macam pupuk organik: padat dan cair. Pupuk padat terbuat dari bahan
organik dan bentuknya padat, pupuk cair berasal dari alat yang berbentuknya cair
pada saat pembuatan aggy fermentasi. Anda bisa memanfaatkan kulit nanas, pepaya,
dan semangka sebagai pupuk organik cair. Kulit nanas ternyata mempunyai gula dan
karbohidrat yang lumayan tinggi berdasarkan nilai gizinya. Kulit nanas mengandung
“81,72% air, 20,87% serat kasar, 17,53% karbohidrat, 4,41% protein, dan 13,65% gula
pereduksi. Kandungan nutrisi yang terdapat pada kulit pepaya adalah N (0,27%), P
(0,1%), dan K (0,21%). Kulit semangka mengandung nutrisi sebagai berikut: 87,7
gram karbohidrat (5,6 g air), 2,5 g protein, 0,1 g lemak, 8 mg kalsium, 2,8 mg vitamin
A, 7.3 mg vitamin C, 11 mg vitamin C. fosfor, dan 220 mg kalium”. Kulit buah
semangka mempunyai kandungan beberapa unsur yang lumayantinggi dan bisa
digunakan untuk alat sumber pupuk organik cair (Chyntia, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dibulan September 2023 - Desember 2023 di Ds
Maguwoharjo, Kec. Depok, Kab. Sleman, Yogyakarta. Peralatan yang digunakan
antara lain sekop, pita pengukur, gembor, timbangan digital, penggaris, ayakan tanah,
sekop, dan polibag berukuran 18 cm x 18 cm. Bahan-bahannya antara lain POC kulit
semangka, POC kulit pepaya, POC kulit nanas, dan kecambabh biji sawit.

Strategi eksperimen melalui rancangan acak lengkap (RAL) dan bentuk
faktorial yang meliputi 2 unsur dipakai pada penelitian ini. Jenis pupuk organik cair
yang terbagi dalam tiga level (M1: POC Kulit Nanas, M2: POC Kulit Pepaya, dan M3:
POC Kulit Semangka), menjadi pertimbangan pertama. Konsentiggsi pupuk cair yang
mempunyai empat taraf KO: Tanpa pupuk (kontrol), K1: Pupuk 30 mL/L air, K2: Pupuk
50 mL/L air, dan K3: Pupuk 70 mL/L air—merupakan faktor kedua.

(5]




Perlakuan Konsentrasi
Ko K1 K2 K3
M1 M1KO | M1K1 | M1K2 | M1K3
POC M2 M2KO | M2K1 | M2K2 | M2K3
M3 M3KO | M3K1 | M3K2 | M3K3

Kedua variabel tersebut digunakan untuk membuat 3x4 = 12 gabungan intraksi,
yang tiap-tiap intraksi dilaksanakan 4x pengulangan. Hasilnya, diperlukan percobaan
12 x 4 = 48 biji. Analisis varians (Anova) dipakai guna mengukur data penelitian
ditingkat nyata 5%. Tes Jarak Berganda Duncan (DMRT) kedua dilakukan pada
tingkat 5% untuk melihat apakah terdapat dampak yang sebenarnya.

Parameter berikut dicatat, “tinggi tanaman; diameter batang; jumlah daun; berat
segar dari akar; berat segar mahkota; luas daun; panjang akar; jumlah akar; volume
akar; berat badan kering; dan berat kering akar.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari analisis membuktikan jika seluruh kagakteristik Eertumbuhan bibit
kelapa sawit tidak dipengaruhi secara nyata oleh jenis dan konsentrasi pupuk
organik cair yang diberikan. Maka menunjukkan jika 2 faktor itu mempengaruhi
seluruh parameter perkembangan bibit kelapa sawit pada pre nursery secara
terpisah. Dengan kata lain, respons bibit kelapa sawit tidak memberikan dampak
yang sebenarnya.

1. Parameter Pengamatan Pupuk Organik Cair

Dari hasil analisis pengomposan pupuk organik cair ( Nanas, Pepaya, Dan
Semangka) dengan larutan aktivator EM4 pada pengamatan C/N rasio, pH, Bau, dan
Warna diperoleh nilai sebagai berikut.

Table 1. Pengamatan Pupuk Organik Cair

Macam pupuk

Parameter POC Nanas POC Pepaya POC Semangka

C-Organik 2.341 2.889 1.484
Nitrogen Total 0.019 0.025 0.016

C/IN 122.286 115.029 93.54

pH 4.1 4.1 4.1

Bau 3 3 3

Warna 3 3 3
Keterangan : Angka bisa dilihat pada garis tabel diatas.
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E’:lri hasil analisis pengomposan pupuk organik cair dari kulit nanas, kulit
pepaya, serta kulit semangka dengan larutan aktifator meliputi C/N rasio, pH,
bau,warna. Hasil C/N rasio didapatkan untuk POC kulit nanas (122,2%), POC kulit
Eepaya (115%), dan POC kulit semangka (95%). Dalam hal ini standart mutu
Peraturan Menteri Pertanian No.261 Th.2019 mengenai Persyaratan Teknis Minimal




Pupuk Organik Cair, Pupuk Hayati, dan Pembenah Tanah menjadi acuan nilai pada
berbagai parameter pengomposan. Untuk nilai C/N berada di 15-30%. Berdasarkan
hal tersebut terlihat bahwa semua POC tidak memenuhi syarat kandungan pupuk
organik. Menurut (Rahmawati et al., 2021) Hasil metana maksimum tidak dapat
dicapai bila rasio C/N over haight. Hal ini karena metabolisme yang tidak mencukupi
mencegah karbon dalam substrat berubah sepenuhnya.

Untuk nilai pH yang diperbolehkan adalah antara 4-9. Menurut (Yuniarti et al.,
2018) ciri fisik keberhasilan pembuatan pupuk organik cair salah satunya adalah
netralnya nilai pH. Untuk Kriteria Bau terbagi menjadi 3 kriteria (1. Berbau Buah, 2.
Berbau Asam, 3. Berbau Alkohol), sebagaimana yang tercantum pada tabel 1 dapat
diketahui bahwa hasil dari bau POC adalah berbau alkohol. Untuk Kriteria Warna
terbagi menjadi 3 kriteria (1. Berwarna Orange, 2. Berwarna Orange Kecoklatan, 3.
Berwarna Coklat Muda), sebagaimana yang tercantum pada tabel 1 dapat diketahui
bahwa hasil dari warna POC adalah berwarna coklat muda. Keberhasilan pembuatan
pupuk organik cair memiliki salah satu ciri yaitu tidak berbau busuk dan memiliki warna
kuning kecoklatan (Agustin et al., 2023).

2. Pengaruh macam pupuk organik cair terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit

Table 2. Pengaruh bermacampupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman
bibit kelapa sawit di pre nursery

Macam pupuk

Parameter POC Nanas POC Pepaya POC Semangka
Tinggi bibit 22,16p 21,63p 22,88p
Diameter Batang 6,60p 6,44p 6,61p
Jumlah Daun 3,88p 4,00p 4,06p
Berat Segar Tajuk 3,20p 3,13p 3,04p
Berat Segar Akar 1,58p 1,63p 1,53p
Luas Daun 160,24q 168,60p 167,72p
Panjang Akar 20,564 22,69pq 24,88p
Volume Akar 3,00p 2,94p 3,19p
Jumlah Akar 4,81p 4,81p 5,56p
Berat Kering Tajuk 0,84p 0,86p 0,81p
Berat Kering Akar 0,49p 0,47p 0,49p

Keterangan : Setelah diperiksa menggunakan DMRT pada taraf aktual 5%,
mean yang disertai abjad yang sama pada baris tersebut
membuktikan tidak ada perbedaan nyata.

Analisis membuktikan jika berbagai jenis pupuk organik cair mempengaruhi
perkembangan bibit kelapa sawit pre-nursery, khususnya luas daun dan panjang akar.
Penggunaan pupuk organik cair kulit semangka dan kulit pepaya paling banyak
mempengaruhi pertumbuhan luas daun dan panjang akar. Diduga karena pupuk
organik cair yang banyak mengandung nitrogen, yang terdapat pada kulit semangka
dan pepaya. N yakni satu-satunya partikel hara yang diperlukan ttumbuhan guna
sintesis protein dan pertumbuhan vegetatif (Har&Ratnawati,. 2019).




3. Pengaruh konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan bibit

kelapa sawit

Table 3. Pengaruh konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman
bibit kelapa sawit di pre nursery

Parameter o] Konsentrasi pupuk

ek 0 mLL 30 mL/L 50 mL/L 70 mLL
mggi bibit 22 .54a 21,79a 22,04a 22,50a
Diameter Batang 6,33a 6,48a 6,75a 6,65a
Jumlah Daun 3,83a 4,08a 4253 3,75a
Berat Segar Tajuk 3,11a 2,90a 3,43a 3,04a
Berat Segar Akar 1,60a 1,62a 1,57a 1,53a
Luas Daun 162,38b 165,14b 174,43a 160,12b
Panjanggfikar 20,58a 24,00a 23,33a 22,92a
Volume Akar 2,75a 3,17a 3,25a 3,00a
Jumlah Akar 4.,83a 5,17a 5,00a 5,25a
Berat Kering Tajuk 0,82a 0,82a 0,90a 0,81a
Berat Kering Akar 0,47a 0,49a 0,50a 0,48a

Keterangan : Setelah diperiksa menggunakan DMRT pada taraf aktual 5%,

mean yang disertai abjad yang sama pada baris tersebut
membuktikan tidak ada perbedaan nyata.

Temuan analisis varians membuktikan jika berbagai jenis POC pada berbagai
konsentrasi “0 mL/L, 30 mL/L, 50 mL/L, dan 70 mL/L" mempunyai dampak yang
signifikan terhad@p perkembangan bibit kelapa sawit di pra-pembibitan, khususnya
pada luas daun. Bibit kelapa sawit pada pre-nursery mempunyai perkmbangan daun
paling tinggi pada konsentrasi pupuk organik cair 50 mL/L.

Parameter yang diamati memiliki korelasi langsung dengan komponen hara
makro, contohnya nitrogen, fosfor, dan kalium. Pendapat (Mantilen, 2020) nitrogen
membentuk klorofil, sehingga fotosintesis akan mengikat klorofil. Unsur penting guna
perkembangan vegetatif tanaman perkembangan batang, daun, dan akar adalah
nitrogen. Pengaruhnya terhadap organ tanaman meliputi batang, daun, dan akar akan
lebih baik. Pada titik tumbuh, fosfor bertanggung jawab atas pembelahan sel, yang
memengaruhi tinggi tanaman. Selain nitf§fen dan fosfor, hara kalium juga

mengaktifkan berbagai enzim penting untuk fotosintesis dan respirasi serta sintesis
protein dan pati.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

2
1. Tidak terjadi perlakuan nyata antar bermacam pupuk organik cair dan
konsentrasinya terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery.




2. Pemberian pupuk organik kulit pepaya dan kulit semangk& memberi
pengaruh yang sama baiknya pada luas daun dan panjang akar bibit kelapa
sawit di pre nursery.

3. Pemberian pupukﬁrganik cair dengan kefokusan 50ml/L menghasilkan nilai
yang paling tinggi terhadap pertumbuhan luas daun bibit kelapa sawit di pre
nursery.

B. Saran
Untuk memastikan adanya interaksi antara berbagai jenis pupuk organik cair
dan konsentrasinya terhadap perkembangan bibit kelapa sawit di pre-nursery,
maka diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai jawaban pertumbhan bibit
kelapa sawit ketika kulit semangka, pepaya, dan nanas diaplikasikan pada
konsentrasi yang berbeda.
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